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Pilihan 


Kalaupun bisa 

Aku ingin ragamu tiada 
Pun kalaupun bisa 

Aku ingin jiwamu ada 


Selalu ada yang tak harus ada 
Bayang saja sudah cukup 

Jikalau itu memang kamu 

Segelap apapun pasti bisa berjalan 


Tapak kakimu tak harus ada 

Tapi supaya aku baik-baik saja 
Jiwamu perlu ada di sampingku 
Jejakmu menempel di telapak kakiku 


Kalaupun bisa 

Aku ingin ragamu ada 
Pun kalaupun bisa 
Aku ingin jiwamu tiada 


Akhir sebuah cerita 
Semesta lebih baik 
Ragamu dan jiwamu ada 
Walau tak kasat mata 
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Rasa terikat 


Aku menikmati sekarang dan nanti denganmu 
Tak akan pernah habis bila aku ceritakan 

Dan ini adalah rangkuman tentang kita 

Aku mengingat setiap detik kita yang asing 


Kadang kita sedekat Desember ke Januari 
Dekat untuk menceritakan kisah tanpa jeda 
Kadang kita sejauh Januari ke Desember 
Menjadi asing dalam sekejap mata 


Rasa itu tak mungkin ada' kan? 
Aku yakin hatimu tak merasa 
Sejauh dan sedalam aku tersesat 
Dalam rasa yang kamu ciptakan 


Jika dengan bermimpi aku bisa bersembunyi 
Di balik rasa dan puisi-puisi ini 

Maka jangan bangunkan ragaku 

Biar ku milikimu sesaat saja 


Aku hanya ingin 

Mengucap terima kasih 
Kepada satelit 

Yang membuat rasaku terikat 
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Panjang Pendek 


Kisah panjang .... 

Perjalanan tiada habis 

Waktu yang terus bermain 
Segala yang terangkum singkat 


Memang adanya..... 

Tak perlu menceritakan luas bumi 
Atau berfantasi di luar angkasa 
Kisah saja tak diingat benar 


Panjang bermakna pendek 
Pendek bermakna panjang 


Kita terbiasa .... 

Bercerita panjang jadi pendek 
Memaknai pendek jadi panjang 
Tak pernah sama 


Kisah tetaplah kisah .... 

Perlu diabaikan atau diceritakan 
Kalaupun tak ada telinga lain 
Angin dan sunyi pun jadi 
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Penghujung Januari 


Bulan menggantung tinggi 
Dalam balutan gaun hitam 
Pekat malam sebagai teman 
Lampu pijar menjadi musuh 


Januari hampir usai 

Bulan pertama tahun ini 

Bulan penuh sanjungan 

Bulan segala harapan baik dipanjatkan 


Bagiku ..... 

Januari telah merebut orang terbaik 
Merebutnya dari pandanganku 
Menguburnya dalam gelap tanah 


Kenapa selalu saja seperti ini? 

Tak pernah siap dengan kehilangan 

Tak pernah siap dengan takdir buruk 

Tak akan pernah siap merindu tanpa temu 


Januari .... 

Kamu benar-benar merenggut duniaku 
Mengapa mengambil orang-orang penting? 
Hanya tersisa sesal dan rintih setiap napas 


Lalu bagaimana denganku? 
Yang telah kamu rebut dunianya? 
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Jika Bagimu 


Jika bagimu rindu adalah sampah 

Maka kamu hanya perlu membakarnya 
Tak ubah layaknya mematikan kuman 
Jangan biarkan tapakmu menjemputnya 


Jika bagimu cinta yang menggunung adalah dusta 
Maka kamu takkan layak mendapatkannya 

Tak jauh berbeda, ia akan pergi dengan sendirinya 
Jangan biarkan tanganmu membukakan pintu 


Jika bagimu hadirnya tiada berarti 
Maka carilah celah melarikan diri 
Tak beda seperti rampok yang kabur 
Jangan biarkan dia mencintaimu 


Jika bagimu doa yang ia panjatkan 
Tiada bermakna bagimu 

Semua akan baik-baik saja 

Doa itu akan tetap sampai 


Tanya 


Tuhan..... 
Apakah puisi 
untuknya 
Engkau dengar? 


Apakah letih 
penaku menari 
akan terbayar? 
Atau barangkali 
bisa terkabul? 


Tuhan..... 

Apa dia 
memikirkan ku 
di sini? 


Tuhan..... 

Apakah dia 
memintaku dalam 
sujudnya? 

Hingga membuatku 
tak bisa 

tak memikirkannya 


Tuhan ..... 

Apakah dia 

yang Engkau 
tuliskan untukku? 
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07 
Beda tapi ini kita 


Aku mencintaimu 

Di balik puisiku 

Tak indah dan tak mewah 
Tapi cukup membuat tersipu 


Aku mencintaimu 
Dalam gelap malam 
Dinginnya udara 
Seorang diri 


Kamu mencintaiku 
Lewat tatap matamu 
Dalam lisan 

Menuju peluk abadi 


Cintamu lebih bersuara 
Dibandingkan cintaku 
Kita serba bertolak 
Tapi arah kita sama 


Hening dan ramai 

Biarlah menjadi kita 

Biar saling melengkapi 
Kala gundah menghampiri 
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Suratan Takdir 


Kegembiraan selalu selalu jadi berita penting 
Datangnya membawa senyum merekah 
Syukur pun memenuhi langit 

Angin membawanya ke angkasa 


Setiap berita adalah takdir 
Gembira begitu diinginkan 
Sedang nestapa tak dilirik 
Tak diharapkan datang 


Suratan takdir adalah berita 
Disampaikan oleh penerus lisan 
Dengan pikiran-pikiran filsuf 
Diceritakan sedramatis mungkin 


Gembira selalu mendapat tempat 
Di bawahnya ada nestapa sendiri 


Tapi kita tahu dengan pasti 
Bahwa gembira dan nestapa 
Adalah paket tak terpisah 
Mereka adalah suratan takdir 
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Perantara 


Aku berdiri di sini 
Menjadi orang ketiga 
Dirimu dan dirinya 
Dibalut rasa duka 


Aku bukan perebut 

Tapi aku penyatu 
Membantumu sepenuh hati 
Pun membantunya pasti 


Aku menjadi pahlawan kalian 
Dalam suka maupun duka 
Saat kalian menyatu 
Ternyata aku terjebak 


Aku tak berhasil 
Menahan rasa untukmu 
Sedang kamu bahagia 
Tanpa sedikitpun aku 


Rasanya begitu pilu 
Membantumu dengannya 
Melupakan rasaku mati 
Sungguh, memilukan! 
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Laki-laki Beruntung 


Betapa istimewanya dirimu 
Kubuatkan 7 puisi bidadari 
Meski kamu membuangnya percuma 


Betapa istimewanya dirimu 
Karenamu aku melawan duka 
Untuk membuat puisi cinta 

Meski tahu sedalam apa maknanya 


Kutuliskan rasa yang tersembunyi 
Menampakkannya lewat diksi 
Berharap kamu mengerti pasti 


Kamu tak pernah tahu 
Menulis rasa membuat malu 


Tapi, nyatanya kamu tak tahu arti 
Tak ada balasan cinta yang diharap 
Hanya sebatas sanjungan gembira 


Di sini aku merana 
Menjadikanmu istimewa 
Menunggumu membalas rasa 
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Lagu kita 


Lagu itu mengalun di atma 
Mengingat segala tentangmu 
Bagaskara pun tak menghibur 
Apalagi sang surya yang sibuk 


Aku berjalan mengikuti arus mati 
Berharap tak kutemui jalan buntu 
Bermimpi kamu ada di ujung 
Menungguku dengan barisan rindu 


Lagu kita tetap mengalun 
Memaksaku mengenang hadirmu 
Merangkul segala tentangmu 
Tak ingin lepas mimpi untukmu 


Kita hanyalah kenangan 

Kian lama kian punah 

Melupa dalam ruang waktu 
Menangis dalam bingkai sendu 


Lalu, untuk apa mengingatmu? 
Lagu kita sudah selesai 

Tak ada yang perlu ditunggu 
Tak ada yang perlu disesali 
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Jalanan 


Orang-orang berjalan sendiri 
Tak dibawanya senyum indah 
Hanya bebek yang ada di sana 
Pun muram durja menyebalkan 


Lain hal dengan kumpulan senja 

Longsoran lemak di mana-mana 

Tak menghilangkan lengkungan pelangi 
Netranya menyimpan peti emas pengalaman 


Jalanan menjadi dingin dan asing 
Tegur rindu tak difilmkan lagi 
Semua orang lupa naskahnya 
Padahal segalanya sudah siap 


Ini negeri dan bumimu yang indah 
Dengan banyak kejadian tak terbalaskan 
Dipenuhi orang yang suka menipu 

Pun oleh pencuri yang tak mengaku 


Pun jalanan ini adalah milik bersama 
Tersadarlah kamu dari mimpi 

Mulailah untuk bersuara dengan sesama 
Untuk menyimpan rindu atau sapa 
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Hanyalah dia 


Hanyalah dia 

Wanita umur senja 
yang bersemangat 
mengais sisa uang 


Hanyalah dia 
bertahun-tahun 

duduk 

bersama tungku dan adonan 


Hanyalah dia 

yang berkali-kali 
dikecewakan--gagal 
kemudian bangkit 


Hanyalah dia 

seorang diri 

dalam ramai kota 
duduk di pinggir jalan 


Hanyalah dia 
penutur doa 
paling cepat 
paling tepat 
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Selayaknya 


Kamu selayaknya wadah 
Tempat curahan rasaku 
Jumlahnya yang banyak 
Mungkin membuatmu mual 


Kamu selayaknya sampul 
Melindungiku dari bahaya 
Mendekap begitu erat 

Walau kadang meminta lepas 


Kamu selayaknya pembaca 
Tempat tujuan puisiku 

Tak ubah aku selayaknya penyair 
Yang menjadikanmu objek 


Tiap makna diksi menjerat 
Mengelabui yang tak tahu 
Kutuliskan rasa di barisnya 
Meski tahu tak akan terpahami 


Aku mencintaimu lewat puisi 
Biar tak ada yang paham 
Sebetapa aku memujamu 
Pun menjadikanmu abadi 
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107 tahun hidup 


107 tahun terlewati 

Dua surganya telah lenyap 
Pamitan telah lenyap 

Adik kecil pun telah lenyap 


Ditinggal sendiri di bumi 
Entah akan berapa lama 
Merindu sanak saudara 

Merindu teman sekawan 


Tak tau sampai senja ke berapa 
Kala malam dan siang 
Pintanya hanya satu 

Cepat dicabut nyawa 


Anak-anaknya menutup kuping 

Nada-nada gundah mengusik 
"Wawllohua'lam, umur tidak ada yang tahu." 
Si nenek senja padam dalam gundah 


Diam-diam menangis 
Dalam kesepian tiada jeda 
Dia terus merapal doa 
Agar cepat dicabut nyawa 
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Hutan Mati 


Di tengah hutan belantara pikiran 
Ada hati yang terhunus janji 

Hati dipenuhi duri-duri tajam 
Mengalirkan air mata duka 


Segalanya terjerembab di antara 

Kanan kiri menyimpan belati 
Menyusahkan langkah ikhlas dan melupa 
Mengakar diri menolak sanubari pergi 


Ranting merambat, menjerat 
Tak ada mawar hanya bangkai 
Gelap hitam menyergap 
Membisikan ringikikan sunyi 


Di tengah hutan mati 
Pikiran dan hati berdiskusi 
Menyesalkan segala patah 
Pun merawat yang ada 
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Malam Sedih 


Segala sedih dan patah 
Dalam panjang pendek ikhlas 
Membersamai segala takdir 
Perlu dirayakan bersama 


Santunan malam bersendu 
Di setiap hingar bingar sepi 
Menumpahkan gelap malam 
Menutupi yang terjadi 


Gundah menari di atas gulana 
Mengkelabukan hari-hari cerah 
Menjerat kasih dan sayang 
Membunuh semua tentang cinta 


Segala yang ada di sini 
Akan segera binasa 

Mati bersama luka hati 
Patah bersama yang setia 
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Rumah Hatiku 


Rumah hatiku ada di tengah hutan 

Tak indah tapi memupuk rasa ingin tahu 

Jarang disinggahi dan jarang diketemukan orang 
Hanya pemberani yang mau bertandang 


Terawat dan nyaman dilihat 
Tak mudah dimasuki siapapun 
Tak memiliki banyak wahana 
Bukan tempat untuk singgah 


Kuncinya sengaja disembunyikan 
Melekat semua kode rahasia 

Bukan untuk diterka atau dicoba-coba 
Menjadi garis penghibur yang nyata 


Siapa saja bisa menaklukkan 

Tak memandang kasta lara 

Tak memandang kasta bahagia 

Tapi untuk siapa saja yang mau mati 
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Nelayan Sedih 


Di tengah peliknya samudra 

Mataku mengedarkan temaram lampu 
Menutupi segala pulih yang ada 
Menebarkan jaring-jaring kesedihan 


Jala itu berayun di luasnya hampa 

Tak akan ada cinta yang terperangkap 
Hanya ditemui air yang sunyi dan sepi 
Tiada guna mengeluarkan bulir-bulir air 


Angin kosong berlari-lari mengitari ku 

Langit mendung teman satu-satunya 

Gelagar petir adalah sahabat yang pemarah 

Mereka menopangku sekedar berdiri di ujung ombak 


Benar-benar hancur lebur 

Menyatu dalam asa dan rindu 
Walaupun nyatanya abu yang dipeluk 
Melupakan kisah tentangmu 
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Petualang Tanpa Arah 


Aku seperti petualang tanpa arah 
Berkali-kali memperbaiki radar 
Berharap kutemui dirimu mencari ku 
Membawa cinta dan rindu yang sama 


Kompas hatiku kehilangan jejakmu 

Aku yakin semesta menyembunyikanmu 
Dari segala amarahku yang menggebu 
Pun dari segala cintaku yang menjerat 


Aku benar-benar kehilanganmu 
Menenggelamkan dari riuh ramai 
Membelenggu untuk tetap setia 
Menyamarkanmu dengan yang lain 


Aku menangis dalam sepi ini 
Tanpa tuan pemilik hati 
Berteman waktu yang setia 
Menangisi kepergian hatimu 
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Menuju Masa Depan 


Aku ingin memilikimu 

Seperti raga memiliki nyawanya 
Saat hanya maut pemisahnya 
Seperti mereka yang terjaga 


Aku ingin memilikimu 

Lebih dari diksi yang bisa kuucap 
Membuatmu berani menjadi diri sendiri 
Menjadikanmu sahabat satu-satunya 


Aku ingin memilikimu 

Demi merajut mimpi bersama 
Membangun rumah dan tangganya 
Menjadi terakhir dan selamanya 


Aku ingin bersamamu 

Dalam gelap dan dingin 

Atau terang dan panas 
Bersamamu menuju masa depan 
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Aku, Sepi dan Malam 


Malam menjemput sepiku 
Meninggalkan sang surya 
Menenggelamkan senja yang indah 
Menghitamkan segala mimpi 


Bintang menyusun dirinya sendiri 
Bulan menempati singgasananya 
Pun dingin menyelimuti semesta 

Membersamaiku yang sendiri 


Sekilas bayang sedihmu datang 
Membawa nestapa tak terelakkan 
Mencemooh segala gilaku 

Lalu menusuknya dengan lidah 


Aku, sepi dan malam 
Bersama merutuki semuanya 
Membencimu tanpa henti 
Menunggumu sampai mati 
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Satu-satunya Tujuan 


Tetes-tetes lara berjatuhan 
Menetesi duka yang ada 
Membasahi batu-batu milikmu 
Mengenang mu dalam sunyi 


Aku berduka sendiri di sini 
Kehilangan ragamu selamanya 
Menghabisi mimpi-mimpi indah 
Menyeretku menuju kubangan 


Kepergianmu meninggal bahagiaku 
Seperti nyawaku terbawa olehmu 
Mengangkasa menuju abadi 
Meninggalkan dunia tiada pasti 


Dalam keheningan tangis ini 
Damai kurasa kala mengingatmu 
Cinta dan doa-doa baik 

Hanya kamu satu-satunya tujuan 


24 


Dalam Sedih 


Bunga-bunga itu menari 
Menertawai kesedihanku 

Tak ada satupun yang tinggal 
Hanya puisi yang menemani 


Hari-hari tak bernama 

Berjalan bersama bulan 
Menemaniku dalam gundah 
Menyempatkan memberi waktu 


Detik masih berjalan 

Detak masih bergetar 

Tapi segalanya binasa 
Menyisakan hati tiada sakti 


Tawa dan bahagia pergi 
Hanya sisa nyanyian gila 
Tangis menggelayut di penaku 
Kurangkum dalam rapal puisi 
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Aku dan Buku 


Buku-buku sedih itu milikku 
Teman untuk menangis 
Dekat tanpa sekat 

Bersama melewati nestapa 


Setiap katanya menyihir 
Seperti aliran listrik 
Menusuki jalan kalbuku 
Memaksa turun air mata 


Makna yang dikandung 

Kapan saja bisa dilahirkan 
Selalu siap sedia di sini 
Merenungi cerita satu sama lain 


Harap-harap cemas menunggu akhir 
Akankah berakhir dengan pelangi 
Atau barangkali 

Akan berakhir dengan badai 
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Februari 


Akhir Februari menyesakan 

Tak diberi pegangan pasti 

Hujan mengguyur pipi malam hari 
Tak henti hingga dini hari 


Esoknya rinai itu pergi 

Tak benar-benar pergi 

Tapi meninggalkan bekasnya 
Kemudian diusir pergi matahari 


Matahari bukan pilihan tepat 
Lagi-lagi menghadirkan luka 
Dengan panasnya yang menyakiti 
Membakar kulitku tiada henti 


Februari tiada pernah pasti 
Tiada janji pelangi yang datang 
Menambah deretan mantan hati 
Februari, sampai jumpa lagi 
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Obor Saja 


Kugapai gemintang di tengah terangmu 
Biar pijarnya bisa menerangi gelapmu 
Kuceritakan kunang-kunang masa lalu 
Biar bisa menghiburmu kala tersandung 


Jalan kita masih tak terlihat 

Masih sunyi, tak ada kepentingan 

Sapa-sapa itu telah benar-benar lenyap 
Menyisakan aku dan kamu dalam bilik berbeda 


Saling mengikat cinta dengan pasti 
Meski dipercaya, tapi ini bukan janji 
Mencoba menyatukan visi misi hati 
Bermusim dinginnya luka dahulu 


Sama-sama terjebak ikatan 

Ikatan pusing, tak bernama 
Membawa bingkisan khawatir 

Maka, aku ingin memberimu obor saja 
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Ombak 


Gua-gua itu menggema 
Batu-batu itu menjerit 
Mendiamkan puisiku yang berisik 
Membuat telinga sunyi sakit 


Tak terdengar, padahal riuh 
Memabukkan hati yang polos 
Menumpahkan tinta bertubi-tubi 
Menutupi dan meninggalkan 


Padahal bukan rahasia pasti 
Tapi selalu bercerai-berai 
Seperti pasir di kejauhan 
Bersama, tapi tak bisa menyatu 


Tak pernah terikat meski terkait 
Dicumbui ombak meski lara 
Dijadikan singgah tak bertuan 
Maka lagi-lagi gua-gua itu 
menggema; ombak 
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Sambutan 


Padi-padi mengerlingkan senyum 
Daunnya melambai-lambai senang 
Menyuarakan selamat datang sunyi 
Menjemput senyum para petani 


Katak-katak bersuara riuh 
Mengucapkan salam terindah 
Melupakan ular mata-mata 
Melupakan beberapa sarapannya 


Air tetap mengalirkan berkah 
Menghidupi petani dan ikan 
Membawa harapan esok hari 
Menambah semangat melangkah 


Para petani memupuk mimpi 
Dengan harap berapi-api 
Menuai tanaman harapan 
Diiringi doa-doa melindungi 
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Anakku 


Puisi-puisi itu adalah anakku 

Tak apa dibilang tak waras 
Nyatanya pikiranku melahirkannya 
Memberinya judul sebagai nama 


Aku merawatnya sepenuh hati 
Memikirkan masa depannya 
Mendoakan tiada henti 

Pun menemani kala apapun 


Apapun asumsimu 

Puisi akan tetap menjadi anakku 
Anak yang penurut 

Meski kadang membangkang 


Anak yang tak akan ku lepas 
Akan aku carikan tempat sekolah 
Menjadikannya sebagai buku 
Aku tak main-main 


From my mind 
- Tak akan habis puisi-puisiku untuk menceritakan patah ini. 


- Hadirmu dalam hidupku adalah sesuatu yang tidak bisa 
aku cegah. 


- Kamu tahu, atas semua lelucon yang terlontar dari 
mulutmu. Aku menyesali sebuah keputusan, seharusnya aku 
tertawa bukan jatuh cinta karena nyatanya kamu cuma 
bercanda. 


- Cintaku sederas hujan di musim kemarau, tapi percuma 
kamu lebih memilih meneduh. 


- Apakah sakit-sakit yang aku rasakan, kamu juga 
merasakannya? Apakah segala luka juga menggerogotimu? 
Aku rasa kamu tidak merasakannya sama sekali. 


- Aku lihat kamu tengah bahagia bersama pasangan 
barumu. Ternyata rasanya semenyakitkan ini. Aku bukanlah 
pusat semesta mu lagi. 


- Buih-buih itu tetap di bibir pantai meski ditinggal 
ombaknya pergi. 


- Ternyata hal paling sulit di dunia ini adalah mengikhlaskan. 
Tak pernah sesederhana maknanya. 


- Semesta, aku benci setiap kali harus mengingat dia. 
Karena ingatan itu akan membuatku terkubur lebih dalam 
lagi. 


- Kesendirian, pengalaman pahit mengecap rasamu. 
Ternyata berhasil membuatku mati rasa. 


- Perlahan tapi pasti, kita akan saling melupakan satu sama 
lain. 


- Kita terbiasa tanpa kabar, hingga makin lama makin pudar 
sampai akhirnya kita memilih bubar 


- Sebaik-baiknya hati adalah yang mau menerima. 
- Aku akan menemukan jalan pulang. 


- Segala yang patah memang menyakitkan. Kita hanya perlu 
lapang menerimanya. 


-MimpilM 
Korban patah hati. 


KKK 


Oh hai! 

Aku sama sekali ngga pernah nyapa ya. Hahahaha, btw 
terima kasih yang sudah meluangkan waktu untuk 
membaca. 


Oh maaf tentang puisiku yang kebanyakan sedih. Tapi 
semoga kamu menikmatinya. 
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Malam Tentangmu 


Sagitarius : itu bintangku 
Gelap malam ini 

Aku merangkai rasiku 

Agar sejajar dengan rasimu 
Yang entah apa 


Bukan penentu takdir 

Atau mungkin tidak percaya 
Aku tak mempercayai 

Tapi aku ingin alasan bahagia 
Malam ini dan seterusnya 


Nahas 

Sinar-sinar itu 

Tak menampakkan rasiku 
Ataupun rasimu 


Tapi 
Tanpa mendung pelangi datang 
Mendamaikan jiwa 


Di sana 
Di angkasa raya 
Bintang-bintang melukis wajahmu 
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Lomba 


Di tengah bising pagi 
Aku ikut berlomba 
Meminta temu denganmu 
Demi menjemput rindu 


Aku tak kenal musuhku 
Sepercaya ini dengan diksi 
Menghaturkan tulus pasrah 
Meminta dijadikan juara 


Pun tak kudengar musuhku 
Namun bising di hati 
Berlari-lari menuju langit 
Untuk mengetuk Juri Abadi 


Hanya berisi empat bait 
Tertulis di udara 
Mengambang menuju-Nya 
Kuharap jadi juara 
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Jalan Hatimu 


Aku menyusuri jalan pikiranmu 
Di antara banyak persimpangan 
Kadang hiruk pikuk ramai 
Kadang tenang dalam damai 


Ada banyak titik baru 
Memberikan banyak komedi rasa 
Kadang membuat berbunga 
Kadang membuat nelangsa 


Titik damai adalah favoritku 
Kakiku ingin tetap tinggal 
Menikmati sensasi yang ada 
Meski kadang diusir pergi 


Di sepanjang jalan tentangmu 

Aku membenamkan diri di dalamnya 
Tak ingin mencari jalan lain 

Meski lagi-lagi diusir pergi 
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Takkan 


Kucari teduh di terik malam 
Bermandikan cahaya matahari 
Yang hangatnya melebihi rembulan 
Setia seperti bintang-bintang 


Kucari terang dalam gelap 

Hanya ada matahari menjadi bulan 
Mengisi sisi yang kosong 

Di tengah hadir yang tak dimengerti 


Kucari titik bahagia 

Dalam pekat bola matamu 
Apa ada bahagia di sana? 
Senyum itu sungguh untukku? 


Semua terasa mustahil 

Takkan kutemui teduh di terik malam 
Takkan kutemui terang dalam gelap 
Pun, tak kutemui dirimu untukku 
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Aku Pulang 


Sisa-sisa bekalku habis 

Saat hampir menuju puncak 
Kakiku tak kuat bertahan 
Menopang harapan bersamamu 


Aku benar-benar lelah 
Rasanya ingin menyerah 
Memperjuangkanmu sendiri 
Melihatmu tak perduli 


Kisah kita harus ditutup 
Rampung tak tersisa 
Dengan hati yang parah 
Kita tak akan bersama 


Maka saat puncak terlihat 

Itu hanya ilusi hati 

Aku berhenti memperjuangkanmu 
Aku pulang 
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Bertemu 


Bajumu penuh debu di mana-mana 
Barangkali karena menunggu lama 
Tiada beda saat aku pergi 

Cinta itu tetap ada di matamu 


Tangismu menjawab pertanyaannya ku 
Rangkulan itu memang milikku 

Kamu akan tetap menjadi rumahku 
Sejauh apapun aku melangkah pergi 


Hatimu selalu terlihat baru 

Saat aku merekahkan pelangi 

Ada ukiran sama yang terpahat di sana 
Meneduhkan ku dari bising semesta 


Kita menghubungkan benang lagi 
Kuikat dengan simpul mati 

Agar kamu tetap bersamaku 

Agar kamu menjadi rumahku 


Kembali Berbeda 


Arus kita terputus 
Berada di tanduk akhir 
Melulu soal tanya 

Yang kini asing 


Kita kehabisan kata 
Tak mau memulainya 
Saling diam menunggu 
Tak tahu sampai kapan 


Satelit kita masih ada 
Di sisi Kenang mu 

Di paling bawah 

Tak teracuhkan olehmu 
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Mungkin waktunya sudah tepat 


Kita kembali hilang 
Kita kembali asing 
Kita kembali pulang 


Menuju rumah yang berbeda 
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Mengobati Langit 


Sore ini langit menangis 
Membanjiri sisi jalanan 

Arus sungai begitu berisik 
Saling berlarian menuju muara 


Awan-awan itu hitam pekat 
Dibawanya beban bertumpuk 
Menghujani tanah tak tahu menahu 
Mengguyur penuh lara dan duka 


Satu dua menghindar 

Menjauh mencari tempat berteduh 
Tak mau sakit oleh dinginnya langit 
Tak mau membuang waktu percuma 


Tapi ada saja yang berani 
Menerobos hujan dengan gagah 
Tujuannya hanya satu 
Mengobati luka langit 
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Mistis 


Cerita mistis itu menakutkan 

Apalagi saat sendiri dan sunyi 

Tak kasat mata pun menemani 
Menghantui hati yang ditinggal pergi 


Segalanya mungkin nyata adanya 
Hanya saja selalu tak dimengerti 
Mengantarkan mimpi-mimpi buruk 
Membuat mata tak bisa terpejam 


Kawanku terus bercerita mistis 
Tentang seorang pendaki sendiri 
Tentang penghuni pohon dan gunung 
Atau tentang ditinggal rombongan 


Kamu sama dengan mistis 
Menakutkan untuk didengar sendiri 
Menghilang tak meninggalkan jejak 
Raib, seperti ditelan bumi 
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Menunggu Rindu 


Rasa rindu ini datang 
Menjemput lara dan harap 
Menguap bersama-sama 
Menemani kesepian ini 


Hati menerima lapang 
Apapun yang rindu bawa 
Bahagia adalah harapan 
Sesak pun tak masalah 


Ditunggunya kabar itu 

Seirama detik dan detak 
Ditunggu di depan pintu 
Apakah kali ini terketuk? 


Silih berita burung berganti 
Kuharap rindu itu datang 
Menjemput dan mendekap ku 
Memberi bahagia tiada jeda 
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Serupa Rasa 


Rasa serupa bunga mawar 
Merekah dan percaya diri 
Indah hayal di surga 

Di taman wangi dan semerbak 


Rasa serupa pahit empedu 
Menjelma pekat dan pahit 
Meracuni yang di sisi 

Menjadi mimpi buruk tiada henti 


Nyatanya rasa seperti bunga 
Hadir dalam arti bahagia 
Bersama saling mencinta 
Menggenggam hingga tiada 


Ada kalanya rasa seperti pahit empedu 
Menyadarkan kita tentang lara 
Memberi sisi pahit dunia 

Karena rasa tak melulu bunga 
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Menulis Puisi 


Aku mulai menuliskan puisi 
Ditemani bunga matahari 
Disayang Sang Mentari 
Mengingat semua tentangmu 


Angin-angin itu setia 

Kadang membisikan namamu 
Kadang pergi menyampaikan pesan 
Kupastikan aku ada di sini 


Bunga matahari menari 
Kala aku tersipu 

Sang Mentari menghangat 
Kala aku melihatmu 


Tanganku tak berhenti 
Menorehkan ini untukmu 
Berharap akan abadi 

Semoga terbaca oleh matamu 
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Semua Nyata 


Kehilanganmu memang nyata 
Bukan main-main 

Tapi memang adanya 

Menjadi permainan waktu 


Benar-benar hilang tak tersisa 
Segala jejak ikut terhapus 

Entah ke mana pergi 

Barangkali kembali ke pemiliknya 


Tulisanku menjelma mantra 
Memintamu sepanjang malam 
Merapalnya menuju langit 

Atau hanya singgah dalam mimpi 


Sekali lagi 
Kehilanganmu nyata 
Hadirmu terasa nyata 
Rasaku nyata 
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Coklat 


Sebungkus coklat di sini 

Siap menjemput senyummu 
Manisnya membuatmu manis 
Coklatnya membuatmu cemong 


Warna tanah itu ada di pipimu 
Menjelma menjadi merah jambu 

Tak seorangpun menyadarinya 
Warna itu berubah menjadi tawa biru 


Sebahagia biru langit kita 
Tak ada awan kelabu 

Tak ada sesak lara 

Hanya ada tawa yang tercipta 


Tapi aku salah 

Semua hanya fatamorgana 
Aku melupakan sesuatu 
Kamu tidak menyukai coklat 
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Angin 


Angin mendekap bumi mesra 
Menjadikan badai menjadi pelangi 
Dibuangnya segala bencana 
Memberi arti baiknya dunia 


Biarlah remuk redam 

Akan ada yang memeluk laramu 
Biarlah patah dahulu 

Akan ada tunas yang baru 


Janji angin kepada bumi 
Menjanjikan semesta indah 
Menari kala hujan mengguyur 
Menjadikannya pelangi di akhir 


Angin ada bersama bumi 
Penghangat kala dingin 
Penunjuk kala tersesat 
Ada karena janji dan cinta 
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Perjalanan Patah 


Selama perjalanan ini kata-kataku habis 
Tak tahu pergi ke arah mana 

Tergerus oleh waktu yang tak jua berpaling 
Berjamur menunggumu tiada pasti 


Kata-kataku tak menemui mu sebagai rumah 

Barangkali hanya tempat singgah yang asik 

Seperti wahana pasar malam di desaku 

Menyenangkan tapi hanya sesaat, karena ia bukan rumah 


Kakiku lumpuh mengejar mu, seolah berlomba 
Harapanku usang mencari mu yang terus bersembunyi 
Kata-kataku habis saat mencoba menahanmu pergi 
Meski tanda tanya yang didapat 


Perjalanan ini telah berakhir 

Aku melepas ikatan tanpa sedikitpun ragu 
Melepas semua mimpi indah hari tua denganmu 
Melupakanmu semampuku, selamanya 
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Panggilan 


Deretan batuan dan oksigen melambai 
Berbisik ingin didaki dengan semangat 
Menawarkan kebahagiaan alam 
Menawarkan rasa rendah hati 


Kerikil yang ditemui di jalanan 
Memintamu untuk pergi ke asalnya 
Bercerita begitu indah rumahnya 
Sampai dibawa saudaramu ke jalan 


Gunung indah nan gagah 

Gundukan tanah tertinggi di bumi 
Menawarkan batu dan daun 

Menawarkan teman ghaib dan hewan liar 


Kawanannya selalu memanggilmu 
Dari angin yang berhembus 
Atau dari asa yang berbisik 
Sedang aku memilih menjadi batu 
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Mencuri Nama 


Namamu masih ter-eja sempurna 
Dalam doa dan tulisanku 

Masih bisa dibaca 

Masih bisa dirasa 


Tak ada yang mengerti 

Segumpal udara pun tak ku izinkan 
Meski kadang menelusup diam-diam 
Dan berakhir dengan aku yang marah 


Tak ada yang jelas ku ingat 
Selain abjad penyusun namamu 
Terbilang singkat dan padat 
Hanya ada dua kata di sana 


Namamu adalah doa orangtuamu 
Indah bagai perilaku mu 

Aku di sini bersama tumpukan buku 
Mencuri namamu diam-diam 
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Amplop Cinta 


Amplop surat mu masih ku simpan baik-baik 
Warnanya berubah coklat dan kusam 

Ada sobek di sisi atas langit-langitnya 

Hasil ciptaan wali kelas SMP 


Amplop itu berisi keterangan sakit 

Tulisan yang kamu kirim ke sekolah 
Pemberitahuan jika kamu butuh cinta 

Pulang sekolah ku rampas surat itu diam-diam 


Sampai saat ini, saat aku membawanya 
Tulisan tanganmu masih indah 

Ada goresan ragu yang ku baca 

Ada sakit yang ingin disembuhkan 


Aku meniru gaya tulisanmu 
Membiarkan kamu tetap menemani 
Membiarkan amplop itu tetap di sana 
Menunggumu menulis amplop cinta 
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Tersesat 


Aku tersesat dalam riak air terjun mu 
Tak tahu kemana harus melangkah 
Berlari menuju belantara hutan 

Atau membiarkan diri tenggelam 


Air itu Kian lama kian menenggelamkan ku 
Dalam derasnya yang tiada ampun 

Siap menerkam ku yang tak bisa berenang 
Lalu membenturkan ku ke bebatuan 


Tak ada satupun penyelamat 

Tak ku temui tali-tali 

Tak ku temui akar-akar 

Karena aku telah memutus talinya 


Aku menuai kesalahanku 
Aku terjebak dalam air terjun 
Yang membuatku tersiksa 
Yang membuatku menyesal 


51 
Radio 


Radio itu masih berputar indah 
Menghidupkan ruang mati 
Membuatnya menari tiada henti 
Dalam hingar yang tak pasti 


Suara-suara itu menari-nari 
Menyenandungkan lagu damai 
Mengajak sanubari hening 
Menghayati peliknya kenyataan 


Antena bergoyang ke sana ke mari 
Menyajikan bunyi tak jelas 
Memekikan telinga siapa saja 

Tapi tak ada jawaban apapun 


Radio itu menemani hati ini 
Hati yang telah lama mati 
Suara-suaranya membuat hidup 
Meski hanya beberapa saat 
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Tumpukan Baju 


Tumpukan kenangan itu menempel di baju 
Berserakan di tempat duduk 

Sudah bersih tapi tak ada yang merapihkan 
Membiarkannya menjadi kusut 


Kenangan itu semakin berputar 
Menahan tanganku untuk mendekat 
Dari jauh memang tercium wangi 
Tapi tak dibereskan oleh pemiliknya 


Tumpukan paling akhir adalah kisah tersedih 
Yang lain tersisa kisah kecil dan sedang 
Mereka sama-sama menyuarakan patah 
Menyuarakan luka-luka tak terobati 


Makin lama jeritan baju itu semakin menjadi 
Mengancam yang menatapnya iba 

Jeritan itu tetap memaksaku 

Kamu mengalah dan merapihkannya 
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Waktu 


Waktu melesat menuju peraduannya 

Kala aku benar-benar menikmatinya 
Lesatnya seperti anak panah yang meluncur 
Secepat cahaya sebelum kilat 


Waktu terus mengajakku 

berkejaran 

Tak peduli tenagaku yang habis 

la lebih cepat meninggalkanku 
Langkahku tersandung tali sepatu sendiri 


Waktu terus menertawai lambanku 
Terseok-seok demi menyeimbangi 
Khusyu berdoa biar tak tertinggal 
Memaksa kaki meski sakit dan berdarah 


Aku kalah melawan waktu 

Bahkan tak satupun aku melampauinya 
Lomba itu menemukan pemenangnya 
Waktu memang bukan lawan yang tepat 


Waktu terus menertawai lambanmu 
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Angan 


Anganku terbang mengangkasa 
Kala laki-lakiku para 

Anganku menghibur dirinya sendiri 
Kala sayap-sayapku runtuh 


Aku kehilangan anganku 

Jauh, jauh sebelum aku menyadarinya 
la lepas dalam dekapku secara perlahan 
Meninggalkanku seorang diri 


Semua mencemooh anganku 
Tak ada dukungan yang tersisa 
Semua telah hilang 

Hanya tersisa putus asa 


Segalanya terasa menyesalkan 
Segalanya terasa menyedihkan 
Segalanya telah hilang 

Tanpa aku sadari 
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Suara 


Suara-suara itu terdengar 
Bercampur dengan udara 
Bebas didengar siapapun 
Kata rahasia lenyap sudah 


Suara itu bertenaga 
Menghardik 
Memekik 

Menjerit untuk dunia 


Suara itu nyaring membisu 
Seperti denting detak bumi 
Mengalun seperti pecah 
Menghancurkan yang ada 


Suara, suara dan suara 
Sesuatu yang bisa didengar 
Mengisi kosongnya bumi 
Bersama saling menjerit 
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Biarlah 


Biarkan aku berdiri di sini 

Mewarnai panas dan dingin mu 

Bagai tangkai menahan mawar 
Penyangga atas kekaguman untukmu 


Biarlah aku menjadi ilalang 

Tajam daunnya mampu melindungi mu 
Sederhana menjagamu dari penggoda 

Akan kuusir siapa saja yang melukaimu 


Biarlah aku duduk di sini 

Pendengar favoritmu untuk selamanya 
Tangan yang tak akan kamu lepas 
Satu-satunya menjadi yang terakhir 


Biarlah aku menjadi rumput liar 

Cintaku tersebar di halaman rumah hatimu 
Akan selalu tumbuh dengan pasti 

Meski kamu pikir telah membabatnya habis 
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Seperi Biasa 


Semua menyelesaikan tugasnya 
Udara mendekap tubuh erat 

Air membasuh peluh dan air mata 
Tanah menjadi pihak kita berdiri 


Lelah menyergap hati dan rasa 

Kala memberi sepenuh hati 

Tapi tak dibalas kembali 

Membuat segalanya bertambah sesak 


Semua menyelesaikan tugasnya 
Tangan mengusap air mata 

Hati dan pikiran saling menguatkan 
Demi melindungi tumbuh harapan 


Segalanya berjalan seperti biasa 
Bagai siklus patah berurutan 

Tak pernah habis jalannya 

Dan semua menyelesaikan tugasnya 
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Sudah dan Punah 


Kita benar-benar punah 

Tak bisa menjemput amanah 

Tak lagi penolong kala gundah 
Tak lagi, cerita kita sudah selesai 


Sudah selesai 

Kita sudah memberi hadiah 

Kisa sudah senyum merekah 
Kita sudah saling menyerah 


Kita benar-benar pisah 
Kala aku menengadah 
Meminta namamu pasrah 
Bersama sujud sajadah 


Sudah dan pernah 

Tak ada yang salah 

Hanya harapku yang membuncah 
Ketika ditinggal pemanahnya 
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Masih Ada 


Tak pernah hilang seutuhnya 

Secuil bayangmu terus menghantui 
Menertawakan ku yang terpuruk 
Rasa itu terus menggerogotiku 


Semangat hidupku hilang 
Bak ditelan malam dan siang 
Berdiri di ujung tangis sendiri 
Memimpikan kita kembali 


Tak ada yang paham 

Tak ada yang mengerti 

Hanya sesak yang kian mencekik 
Topeng senyum yang kian menipu 


Hari-hariku seolah mati 
Saat dihadapkan bayangmu 
Mati berjuta detik lamanya 
Mengharapmu tiada pasti 


60 
Kipas Angin Mati 


Beberapa hari ini Kipas angin mati 
Barangkali itu adalah doamu 

Balas dendam ingin membuatku panas 
Jika iya, kukatakan doamu terkabul 


Semua berdiam di tempat 

Tak ada angin yang menggerakkan 
Membuat pengap dan sesak napas 
Selalu dan tak terjeda 


Tak hanya aku yang menderita 

Seisi ruangan merasakan hal yang sama 
Seperti kehilangan oksigen untuk bernapas 
Seperti saat ditinggal olehmu 


Semuanya kini menjadi terbiasa 

Seolah panas dan sesak adalah biasa 
Rasa sakit yang begitu istimewa 

Meski kadang membuat peluh berjatuhan 
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Alam Bebas 


Di tempat hening aku mampu berteriak 
Menjadi diriku sendiri seutuhnya 

Aku mampu menari seperti orang gila 
Terbahak-bahak membaca takdir sendiri 


Tempat itu adalah alam bebas 
Tanpa seorang pun kecuali aku 
Tidak ada hingar-bingar kendaraan 
Tak kutemui gaduh dalam bersuara 


Alam dengan keajaibannya memelukku 
Mengasihani ku lewat hening yang tercipta 
Menjadi peserta tunggal patah hati 
Sebagai sahabat yang setia mendengar 


Alam bebas adalah penawar luka 

Semua sisinya mendengar keluh kesahku 
Mendengar tanpa menghakimi 

Setia meski tak bisa menyapa 
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Dulu 


Kamu dulu denganku 

Menceritakan segalanya bersama 
Melukiskan mimpi dengan kuas senyum 
Merajutnya agar menjadi nyata 


Kini dia menggantikan peranku 
Secepat waktu melesat 

Tanpa bisa aku bersiap 

Untuk kembali sendiri 


Aku menyesali kisah dulu 
Memaksa hati melepasmu 
Memberinya tempat istimewa ku 
Padanya yang tak kukenal 


Semuanya seperti abu 

Aku menyesali hari itu 

Melepas genggamanmu selamanya 
Menghancurkan segalanya 
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Danau dan Gadis 


Danau itu menenangkan 

Diam, riaknya tak terdengar 
Cerminan pantai meski berbeda 
Istimewa bagi pecintanya 


Gadis itu tengah menanti 

Di bawah pohon sisi danau 
Bermimpi tentang pujaan hatinya 
Berharap danau memanggilnya 


Airnya mendengar bisik rintih 

Kala gadis berkalung mimpi datang 
Danau hanya terdiam di tempat 
Semilir angin membantu riaknya 


Atma gadis itu merasakan 

Desir angin yang membawa warna 
Bersama semerbak wangi milik 
Pujaan hatinya datang menjemput 
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Bunga dan Kupu-kupu 


Kamu ibarat kupu-kupu indah 
Terbang ke sana ke mari 
Menari, menikmati alam 
Singgah di manapun sesukamu 


Aku ibarat bunga biasa 
Melambai memanggil namamu 
Ikut menari kalo kamu menari 
Mengeluarkan semua wangiku 


Kamu pergi menjauh 

Bunga sepertiku tak cukup menarik 
Kamu terbang mencari yang lain 
Meninggalkanku yang mulai layu 


Kamu ibarat kupu-kupu indah 

Bebas memilih bunga yang kamu mau 
Bebas memilih tempat singgah 
Sedang takdir bunga adalah dipilih 
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Apa? 


Apa yang kamu dapat? 

Atas semua hal yang kamu korbankan? 
Apakah berbalas sempurna? 

Ataukah tak diliriknya sama sekali? 


Kamu mengejarnya sedemikian rupa 
Melupakan waktu dan Sang Pencipta 
Setia menunggu tiada pasti 

Seperti usaha menyatukan minyak dan air 


Kamu mengorbankan segalanya 
Merelakan hatimu sakit-sakitan 
Menjadi obat pelipur lara untuknya 
Membuat jiwamu sendiri kewalahan 


Di dongeng klasik ini 
Kamu yang tertusuk belati janji 
Dirangkul oleh sebuah kebohongan 


Tapi kamu memilih menjadi obat 
Untuknya yang baik-baik saja 


